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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL 

DAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP STRES PADA 

MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA YANG MENYUSUN SKRIPSI

Nada Gitta Pratiwi1, Amalia Juniarly2, Marisya Pratiwi3

INTISARI

Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
emosional dan dukungan sosial terhadap stres pada mahasiswa Universitas 
Sriwijaya yang menyusun skripsi. Hipotesis mayor penelitian ini adalah ada 
hubungan antara kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap stres pada 
mahasiswa Universitas Sriwijaya yang menyusun skripsi. Hipotesis minor dalam 
penelitian ini yaitu : (1) ada hubungan antara kecerdasan emosional terhadap stres 
pada mahasiswa Universitas Sriwijaya yang menyusun skripsi, (2) ada hubungan 
antara dukungan sosial terhadap stres pada mahasiswa Universitas Sriwijaya yang 
menyusun skripsi.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya angkatan 2013 
yang sedang menyusun skripsi sebanyak 323 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik insidental. Metode pengumpulan data menggunakan skala 
stres, skala kecerdasan emosional dan skala dukungan sosial. Analisis data 
menggunakan analisis uji korelasi ganda dan uji regresi linier sederhana.

Hasil uji hipotesis mayor menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 
kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap stres dengan hasil R = 0,432, 
F = 36,775 dan sig = 0,000 (p<0,05). Hasil hipotesis minor pertama terdapat 
hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dan stres dengan hasil R = - 
0,204, F = 13,995 dan sig = 0,000 (p<0,05) dan hasil hipotesis kedua terdapat 
hubungan signifikan antara dukungan sosial dan stres dengan hasil R = -0,402, F = 
61,981 dan Sig = 0,00 (p<0,05). Dengan demikian seluruh hipotesis pada penelitian 
ini dapat diterima.

Kata Kunci: Stres, Kecerdasan Emosional, Dukungan Sosial

^ Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELA TIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND SOCIAL 
SUPPORT WITHSTRESSIN DOING FINAL THESIS OF COLLEGE 

STUDENTS A T SRIWIJA YA UNI VERSITY

Nada Gitta Pratim1, Amalia Juniarly2, Marisya Pratim3

ABSTRACT

This study airns /o determine the relationship between emotional intelligence 
and social snpport with stress in doing final thesis of students at Sriwijaya 
University. Major hypothesis in this study that there is a relationship between 
emotional intelligence and social snpport with stress in doing final thesis of college 
students at Sriwijaya University. The minor hyphotesis in this study are : (1) there 
is a relationship between emotional intelligence with stress in doing final thesis of 
college students at Sriwijaya University, (2) there is a correlation between social 
snpport with stress in doing final thesis of college students at Sriwijaya University.

The subject of this study are 323 students year 2013 of Sriwijaya University. 
Using insidental sampling. Data collection method in this study using seal e ofstress 
in doing final thesi, emotional intelligence and social support. The result were 
analyzed using multiple correlation and sitnple linier regression.

The result of major hypothesis shows that there is a relationship between 
emotional intelligence and social support with stress in doing final thesis of college 
students at Sriwijaya University, this shown by r = 0,662 F = 124,926 and sig = 
0,000 (p<0,05). The result of first minor hyphotesis shows that there is a 
relationship between emotional intelligence with stress in doing final thesis, with r 
= -0,279, F = 31,947 dan sig = 0,000 (p<0,05) The result of second hypothesis 
shows that there is a relationship between social support with stress in doing final 
thesis, with r = -0,639, F = 290,103 dan Sig = 0,00 (p<0,05). Front the result can 
be inferred that all the hypothesis is accepted.

Keywords: Stress In Doing Final Thesis, Emotional Intelligence, Social Support

A student at Study Program of Psychology, Facu/ty of Medicine, University of 
Sriwijaya
2J L(iCt"w «I Study Program of Psychology, Facultv o f Medicine, Universitv of 
Sriwijaya * ' *
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang mahasiswa akan menghadapi berbagai beban dan kewajiban yang 

harus diselesaikan untuk mendapatkan gelar sarjana. Pada umumnya mahasiswa 

untuk program studi strata satu (SI) menempuh waktu di bangku perkuliahan 

selama 3,5 tahun hingga 4 tahun dengan beban 144 SKS termasuk mata kuliah tugas 

akhir atau biasa disebut dengan skripsi. Skripsi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Wahyu, 2016) adalah karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh 

mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan akademisnya.

Kedudukan penyusunan skripsi sebagai salah satu evaluasi akhir di 

pendidikan perguruan tinggi ditetapkan dan diatur dalama Peraturan Pemerintah 

Nomor 30 Tahun 1990 Pasal 15 Ayat (2) yaitu ujian dapat diselenggarakan melalui 

ujian semester, ujian akhir program studi, ujian skripsi, ujian tesis dan ujian 

disertasi. Pernyataan tersebut ditegaskan kembali pada Pasal 16 Ayat (1) yaitu ujian 

skripsi diadakan dalam rangka penilaian hasil belajar mahasiswa pada akhir studi 

untuk memperoleh gelar sarjana.

Keharusan mahasiswa menyusun skripsi bertujuan agar mahasiswa mampu 

menerapkan ilmu dan kemampuan sesuai dengan disiplin ilmu yang didapatkan 

selama masa perkuliahan ke kehidupan yang dijalani di masyarakat. Skripsi j 

bisa menjadi tolak ukur sejauh mana mahasiswa paham akan ilmu yang dimilikinya 

(Sujono, 2014). Dalam penulisan skripsi mahasiswa dituntut untuk menemukan

uga

1



2

njadi topik penelitian dan kemudian 

kritis dan sistematis. Mahasiswa juga

fenomena sosial yang selanjutnya diangkat 

menyelesaikan persoalan tersebut 

diharapkan dapat lebih mandiri dan disiplin selama proses penyusunan skripsi.

me

secara

Tetapi tidak sedikit mahasisiswa yang mengalami kesulitan selama proses 

menyusun skripsi. Seperti fakta yang peneliti dapatkan di lapangan melalui

al yang dilakukan pada tanggal 24 Januari 2017 dengan responden sebanyak 86 

mahasiswa Universitas Sriwijaya angkatan tahun 2013 melalui media Google Docs. 

Hasilnya 93% mahasiswa mengalami kesulitan selama proses menyusun skripsi. 

Masalah-masalah yang mereka hadapi diantaranya adalah kesulitan menemukan 

fenomena yang akan diangkat menjadi topik penelitian, kesulitan menentukan judul 

penelitian, kesulitan menemukan referensi dan data penunjang penelitian, 

kurangnya komunikasi dan keterbatasan waktu bertemu dosen pembimbing, 

kesulitan mengatur waktu, hingga stres akibat banyaknya tugas lain yang juga harus 

dikerjakan.

survei

aw

Untuk memperkuat data hasil survei awal, peneliti melakukan wawancara 

tambahan pada 10 mahasiswa yang dilakukan pada tanggal 10 Februari 2017. 

Kesimpulan dari hasil wawancara adalah kesepuluh mahasiswa tersebut juga 

mengalami masalah-masalah yang sama seperti hasil survei sebelumnya. 

Permasalahan di atas sama halnya seperti yang diungkapkan oleh Riewanto 

(Gunawati, 2006), bahwa kegagalan dalam penyusunan skripsi disebabkan oleh 

adanya kesulitan mahasiswa dalam mencari judul skripsi, kesulitan mencari literatu

dan bahan bacaan, dana yang terbatas, serta adanya kecemasan dalam menghadapi 

dosen pembimbing.



3

Menurut Kinasih (Julianti & Yuiia, 2015), kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

mahasiswa dalam menyusun skripsi pada akhirnya dapat mengakibatkan stres, 

rendah diri, frustasi, kehilangan motivasi, menunda penyusunan skripsi dan bahkan 

ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya. Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa skripsi dapat menjadi salah satu sumber stres bagi 

mahasiswa.

Lazarus dan Folkman (1984) mendefinisikan stres sebagai suatu peristiwa 

atau kejadian baik berupa tuntutan lingkungan maupun tuntutan internal (fisiologi 

ataupun psikologis) yang menuntut, membebani atau melebihi kapasitas sumber 

daya dalam diri individu. Menurut Hawari (2013), mahasiswa yang mengalami 

stres dalam mengerjakan skripsi mengalami gangguan secara fisik, emosional, 

intelektual dan interpersonal. Lebih lanjut ketika mahasiswa mengalami stres, 

perubahan akan terjadi dalam tubuh dan pikirannya kemudian keadaan tersebut 

dapat mempengaruhi perilaku dan akan berdampak pada seluruh aspek 

kehidupannya.

Dari survei yang dilakukan pada tanggal 24 Januri 2017 dengan responden 

sebanyak 86 mahasiswa Universitas Sriwijaya melalui media Google Docs juga 

didapatkan hasil bahwa selama proses menyusun skripsi mahasiswa mengalami 

gejala-gejala stres diantaranya gejala fisik (sakit kepala, menurunnya imunitas 

tubuh dan berat badan turun), gejala emosi (pembahan suasana hati yang cepat dan 

frustasi), gejala intelektual (sulit berkonsentrasi dan masalah daya ingat) dan gelaja 

peiilaku (waktu makan dan tidur yang berantakan dan berkurangnya waktu untuk 

bersosialisasi dengan lingkungan.
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(2014) mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang dapat

emosi atau kecerdasan

Sarafino

pengaruhi stres adalah faktor kemampuan mengelola 

emosional. Goleman (2016) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

kemampuan seseorang untuk mengatur emosi dengan intelegensi yang 

dimilikinya, menjada keselarasan diri, mampu mengendalikan dan memotivasi 

diri, memiliki empati dan keterampilan sosial yang baik. Semakin tinggi 

kecerdasan emosional seseorang maka semakin mampu pula individu mengatasi 

berbagai masalah yang ia hadapi, khususnya yang memerlukan kendali emosi yang

mem

kuat.

Dari survei yang dilakukan pada tanggal 24 Januri 2017 dengan responden 

sebanyak 86 mahasiswa Universitas Sriwijaya melalui media Google Docs 

didapatkan hasil 87% mahasiswa mengalami masalah yang menyangkut emosional 

akibat stres selama proses menyusun skripsi. Masalah yang banyak dihadapi

mahasiswa adalah sulitnya memahami dan mengontrol emosi seperti menjadi lebih

cepat marah atau tiba-tiba merasakan kesedihan tanpa tau penyebabnya, rendahnya

motivasi dari dalam diri untuk mengerjakan skripsi dan lebih memilih menyendiri

atau mengisolasi diri dari lingkungan luar.

Hal-hal tersebut mengambarkan mahasiswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional yang kurang baik. Padahal kecerdasan emosional dapat 

membantu mahasiswa untuk lebih kritis dan rasional dalam menghadapi berbagai 

masalah. Seperti yang diungkapkan oleh Goleman (2016), bahwa 

kecerdasan emosional dapat membantu individu untuk memecahkan masalah-

macam
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masalah atau membuat kcputusan penting yang memungkinkan individu tersebut 

untuk melakukan sesuatu dengan cara yang istimewa.

Selain kecerdasan emosional, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 

tingkat stres pada diri individu yaitu dukungan sosial. Menurut Gonollen dan 

Bloney (Rahmawati, 2013), dukungan sosial adalah tingkat dukungan yang 

didapatkan oleh individu khususnya sewaktu dibutuhkan oleh individu yang 

memiliki hubungan emosional yang dekat dengan individu tersebut. Smet (2012) 

menyatakan bahwa dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasihat yang 

diberikan secara verbal maupun non verbal, bantuan nyata atau tindakan yang 

didapat karena kehadiran orang lain dan memberikan manfaat baik secara 

emosional ataupun yang dapat mempengaruhi perilaku individu yang

menerimanya.

Fakta yang didapat peneliti pada tanggal 20 Februari 2017 melalui wawancara 

pada 15 mahasiswa mengenai bagaimana dukungan sosial yang mereka dapatkan 

selama proses menyusun skripsi. Kesimpulan hasil wawancara adalah kelima belas 

mahasiswa tersebut mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitarnya baik 

dukungan emosional maupun material yang berasal dari ovangtua, saudara maupun 

teman-teman. Hal tersebut yang menjadi salah satu alasan mereka tetap bertahan 

untuk menyelesaikan skripsi. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Whitney 

(2010) bahwa semakin baik dukungan sosial yang didapatkan oleh seseorang 

akan memiliki kepuasan hidup yang tinggi serta tingkat stresmahasiswa maka ia

yang rendah.



6

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Taylor (2012), bahwa dukungan sosial 

efektif dalam mengatasi tekanan psikologis pada masa sulit dan menekan, 

mengurangi respon fisiologis akibat stres dan memperkuat fungsi kekebalan tubuh 

dalam merespon penyakit kronis. Artinya dukungan sosial juga dapat 

mempengaruhi stres yang dialami mahasiwa selama di bangku perkuliahan, 

khususnya selama proses penyusunan skripsi. Selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Momeni et al (2014) yaitu pelajar dengan tingkat kecerdasan 

emosional dan dukungan sosial yang tinggi dapat mengatasi stres dan dapat 

memilih strategi coping secara efektif.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara

kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap stres. Oleh karena itu peneliti

tertarik untuk meneliti “Hubungan Kecerdasan Emosional Dan Dukungan Sosial

Terhadap Stres Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya Yang Menyusun Skripsi”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahann yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

l. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya yang menyusun skripsi?

2. Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan stres pada masiswa 

Universitas Sriwijaya yang menyusun skripsi?

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dan dukungan sosial 

terhadap sties pada mahasiswa Universitas Sriwijaya yang menyusun skripsi?
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C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dalam penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya yang menyusun skripsi.

2. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan stres pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya yang menyusun skripsi.

3. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan dukungan sosial 

terhadap stres pada mahasiswa Universitas Sriwijaya yang menyusun skripsi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mencakup dua manfaat utama yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkaya 

literatur bagi Ilmu Psikologi Sosial dan Psikologi Pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dapat mendapatkan 

informasi dan dapat lebih sadar mengenai stres yang mungkin mereka 

alami selama proses menyusun skripsi, kecerdasan emosional yang mereka 

miliki dan dukungan sosial yang mereka dapatkan. Sehingga diharapkan 

dapat beiguna bagi mahasiswa untuk menghadapi dan mencari
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penyelesaian stres selama di bangku perkuliahan khususnya akibat 

masalah yang dihadapi selama menysun skripsi, 

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data 

dasar dan sumber informasi untuk penelitian lebih lanjut nantinya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang menggunakan dua variabel yang sama yaitu penelitian 

dengan judul Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Kecerdasan Emosional pada 

Guru SLB Kota Yogyakarta oleh Siti Ida Almina, S.Psi yang dilalaikan pada tahun 

2015. Subjek penelitian adalah 79 orang Guru SLB di Kota Yogyakarta. Teknik 

analisa data yang digunakan adalah analisaproduct mcment yang dilakukan dengan

bantuan SPSS. Hasil yang didapat yaitu nilai r = 0,171 dan p = 0,000 (p<0,001)

yang artinya ada hubungan positif yang kuat antara hubungan antara variabel

dukungan sosial dengan variabel kecerdasan emosioanal pada Guru SLB di Kota

Yogyakarta. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian milik peneliti terletak pada 

jumlah variabel dan subjek penelitian.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Raden Ajeng Robiatul Adawiyah 

pada tahun 2013 dengan judul Kecerdasan Emosional, Dukungan Sosial, dan 

Kecenderungan burnout pada guru. Subjek penelitian adalah 90 orang guru dengan 

metode penelitian yang digunakan adalah statistik regresi dan korelasi parsial. 

Hasil penelitian diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dan dukungan sosial dengan kecenderungan burnout. Artinya hipotesis 

penelitian yang berbunyi “ada hubungan antara kecerdasan emosional dan
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dukungan sosial dengan kecenderungan burnovt” diterima. Perbedaan penelitian 

ini dengan milik peneliti terletak pada subjek penelitian.

Penelitian lainnya berjudul Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan 

Daya Tahan terhadap Stres Mahasiswa UIN Kalijaga Yogyakarta oleh Dady 

Sugiarto, S.Psi., pada tahun 2012. Penelitian ini dilakukan kepada 180 mahasiswa 

BKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diambil secara slratified random 

sampling. Analisis data menggunakan korelasi produet moment pearson 

correlation. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan daya tahan terhadap stres dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,328 dan nilai signifikansi = 0,000 < Level of Signifant 

= 0,05. Mahasiswa BKI UIN Sunan Kalijaga 87,1% memiliki kecerdasan emosi 

yang sedang dan 77,2 % daya tahan terhadap stres juga sedang. Perbedaan 

penelitian ini dengan milik peneliti terletak pada jumlah variabel.

Lalu penelitian dengan judul Perbedaan Kecerdasan Emosional Ditinjau dari 

Persepsi Penerapan Disiplin Orang Tua pada Mahasiswa UIEU oleh Winanti Siwi 

Respati pada tahun 2011. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir usia 

19-24 tahun. Selanjutnya, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para 

remaja akhir usia 19-24 tahun yang menjadi mahasiswa di Universitas Indonusa 

Esa Unggul dari semua fakultas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah probabi/ify sampling. Hasilnya ada perbedaan 

signifikan kecerdasan emosional ditinjau dari mahasiswa yang mempersepsi 

penciapan disiplin orangtua otoriter, demokratis dan permisif. Perbedaan 

penelitian ini dengan milik peneliti terletak pada subjek dan tujuan penelitian.

yang
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Penelitian oleh Nova Asmarasari pada tahun 2010 dengan judul Hubungan 

Antara Dukungan Sosial dengan Stres Menghadapi SNMPTN pada Lulusan SMU 

di Kabupaten Ciamis. Subjek penelitian ini adalah 104 orang lulsan SMU. Analisis 

data dengan menggunakan teknik korelasi dari Pearson 's product moment dengan 

program SPSS 16.00. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif antara dukungan sosial dengan stres menghadapi SNMPTN. Perbedaan 

penelitian ini dengan milik peneliti terletak jumlah variabel dan sampel penelitian.

Penelitian luar negeri yang menggunakan variabel yang sama antara lain 

penelitian dengan judul The Relation belween Emotional Intelligence, Social 

Support and Mental Health among Iranian and Malaysian Mothers of Mild 

Intellectually Disabled Children pada tahun 2014 oleh Roya Koochack Entezar, et 

al. Penelitian ini menggunakan tehnik putposive sampling dengan responden 

sebanyak 227 orang yang berasal dari Tehran, Iran, dan 236 orang yang berasal

dari Kuala Lumpur. Structural Equation Modeling (SEM) digunakan untuk

menganalisa hasil dimana terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan

dukungan sosial dengan kesehatan mental pada warga Iran dan Malaysia.

Perbedaan penelitian ini dengan milik peneliti terletak pada variabel terikat yaitu 

kesehatan mental dan subjek penelitian.

Kemudian penelitian oleh Dr. Betty-Ruth Ngozi Iruloh dan Hanson 

Manuabuchi Ukaegbu pada tahun 2015 dengan judul Emotional, Social, Cognitive 

Intelligence and Social Support NetWork Among Youths. Penelitian ini 

menggunakan 856 responden yang didapat menggunakan tehnik cluster sampling. 

Data diperoleh menggunakan empat instrumen yaitu Emotional Intelligence
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Behavior Inverntory (EQBl) by Alkinboye, Multiditnentional Scale for Perceived 

Social Support (MSPSS) by Gregory, et ai, Tomso Social Inte/ligence Scale 

(TSQS), and Wechsler Adult Inte/ligence Scale (WAIS). Dari penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara Emotional, Social, 

Cognitive Intelligence and Social Support NetWork Among Youths. Perbedaan 

penelitian ini dengan milik peneliti terletak jumlah variabel dan subjek penelitian.

Dari ketujuh judul penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belum 

ada penelitian yang mengangkat tentang tiga variabel yang diangkat dalam 

penelitian ini pada satu judul penelitian dan dengan subjek mahasiswa Universitas

Sriwijaya. Keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya oleh

peneliti.
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